BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesenian tradisi dapat dijaga dan dikembangkan dengan berbagai metode,
salah satunya adalah dengan pengenalan budaya Reog Ponorogo dengan menyajikan
visual bernuansa ekspresif yaitu dengan cara menggores dan menambahkan warna
pada negatif film maupun penambahan warna pada cetakan yang sudah diperbesar.
Dalam proses tugas akhir ini masih banyak yang belum tersampaikan baik secara
tulisan maupun dalam bentuk visualisasinya, namun hal ini tidak mengurangi
semangat kita dalam berkarya. Banyak juga penunjang dalam proses berkarya, baik
dari perijinan maupun proses penciptaan. Metode yang dilakukan penulis diharapkan
mempunyai daya rangsang yang kuat bagi kreatifitas masyarakat yang berbudaya.

Dalam proses pemotretan ditemukan beberapa perkembangan dari segi bentuk
dan pemeranan tokoh yang dimainkan, misalnya dari pemain Jathilan yang dahulu
diperankan laki-laki, namun dengan perkembangan jaman saat ini sudah diperankan
oleh wanita dan bentuk serta warna dari pernik-pernik dari beberapa tokoh misalnya
bentuk dan warna rambut Bujangganong juga mengalami inovasi. Namun dalam hal
ini tidak mengurangi bentuk dan karakter sang tokoh. Dalam proses penciptaan juga
mengalami penumuan-penemuan baru misalnya efek warna dari lapisan emulsi film,
penggunaan bahan warna yang tepat, serta pemberian warna secara langsung diatas

cetakan yang sudah diperbesar sehingga akan menimbulkan warna yang matang.
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B. Saran

Dalam perkembangan seni tradisi memang mengalami perubahan dari
beberapa segi, misalnya dari peran penari kuda lumping atau jathilan sudah tidak
memakai peran laki-laki yang berparas cantik, namun diperankan oleh wanita yang
mempunyai keindahan tersendiri baik dari gerak tubuh dan wajah yang benar-benar
cantik. Begitu juga yang terjadi pada perkembangan peran tokoh yang lain, komposisi
musik dan lagu, gerak tari yang semakin inovatif serta beberapa perkembangan
lainnya, namun dalam hal ini tidak merubah pakem atau alur baik dari segl sejarah,
bentuk dan karakter dari tokoh-tokoh yang dimainkan, Perubahan dan segala inovasi
budaya boleh saja dilakukan, namun tidak menin.ggalkan semangat rakyat Indonesia
untuk semakin mencintai, menjaga, dan melestarikan budaya yang hidup damai di
negri ini. Salah satu wujud inovasi budaya adalah bentuk visualisasi tokoh reog
Ponorogo yang diproses dengan teknik fotografi sand colouring diatas negatif film
berwarna, dengan bentuk visual yang mempunyai nuansa unik dan menarik dalam
dunia fotografi ini merupakan ajakan bagi kaum muda untuk lebih berinovasi
terhadap budaya yang telah diwariskan kepada kita di tengah perkembangan jaman
yang semakin modern saat ini.

Kita sebagai masyarakat yang berbangsa dan berbudaya sudah sepantasnya
menjunjung tinggi kebudayaan yang telah diwariskan kepada kita sebagai generasi
penerus. Semoga apa yang telah disajikan menjadi semangat rakyat Indonesia untuk
hidup lebih maju dan mampu menunjukan jati diri bangsa di dunia luar akan

kekayaan budaya yang kita miliki dengan damai.
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